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Trvenmadi (00 186 601) Pasemd shan Dalam Upacara  Feayelenggaraan
Jemazan i Kanagarien Pawh IX keeamatan Kuranji Padang:  Tinjauan
Struktural. Skripsi. Jurusan Sastea Dac ah. Fakuoltas Sastea Universitns Andalas,
Padang Z005,

Prersaaanletien datas ipacan ponstlenggarsan jecazch edalah salub satu tradisi
Hgan dulam menyelenggarakan jenazab vang berkembang di Kanagorian Pauh 17)
Foopmatan kuranji Padenpg, Posembahon ini mer upckan wearn seremonial adat vang
bertufunn watuk mencori kate sepakat melalui nsvawarah, dan memb eritahukan pada
masyirikal  bahwa teleh meninggal salah secrang darl wargs  maryarakatnya.
Pascandeshem ini dismnpaikan olel weang semooado vang and sempambeh dan berkias,
serta marnpu menilsickan mekna kissen, sesusi dengao kebiasaan orang Minanpkabau
yang biasn berkias dulam kehidupan sehari-hari,

Fenglitian ini menitikberutkan pada pendeskripsian dan penganalisisan struktue
reks pasembehan, Dota berupa teks vang didepar di lapanpan direkam, kemudizn
ditranskripsikan ke dalam bentuk wlisan, Data vang “elah ditrsnskeip iwlab vang akan
dianalisis dengan teori struktural.

Dalam pepelitian ini, terdspar dua tabepan pasewdaban penyelsngearaan
Jenazah vaitu: upacary di atas rumah {upacars mancaboik & aprent), dan upacar di medan
nan bapaned (pembagian adat unwk  penvel nggaracn jenassh), Stuktur Yang
membangun leks pasamdeation vaite adanyva hap pasambefn senertl posabrbahan
pembuka fmambpkol fato), fs) twhap pansiwik sembak, Poaxamhaiow kamatien ini
berbentuk prosa liris, pantun dan dibangun dengan memppunakan beberina gava bahasa
aitu peraledisme (persejajaran), bahasa kiasan an metafon.
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BABG I
PEND/ HULUAN
1.1 Latar Belakang

Mimangkabau merupakan etn’ yang dikenal dengan tradisi Jiswa yang
sangal wental. Tradisi lisan Minangka au berkembany di Lengah masyarakainya
karen kebiasaan musysrakat vang se rg melakukan hzlbal vang bersifat lisan,
Danancjzya {1984 1 23) menegaskan tradisi lisar merupakan iradisi berbicara
secars lisan yang dicimuskan dan dis sarluaskan secina Hsan, Solah saty tradisi
lizan Minangkabau adalah pasamboba, |

Pospmbian berasal dard kata o smbak dan diber irmbuhan Pa-an. Sartheah
dalaen bahasa Indonesia vaitn “sembat * herarli peryatran hormat dan khidmad:
kata atau perkatean vang ditujukan kepada avang vang dimulyakan, Pasambertion
merupakan pl.'.]]1|.'lji.".ll'f'|:'ir: dua pihak, dialog untara tusn rumah /s nangka) dengan
tarou (57 afek) untyk menyvampaikan maksye dan ljean dengan houm v (Dijamaris,
Z0UZ:43-44) Sebagai istilah pesambation berani penyirepaian maksud kepada
erung lain dalam suatn acara adat denpan memaksi petaieh, petitib, mamangan,
bidal serta ungkapan adul dengan intonasi yang ‘r.dah.

Sehohagisn  besar  masysrakal  Minangkabiu  dalam menyampaikan
maksud. ide atay gagasan kepada orang lain tidak dengan secarn langsung, te.api
denpan menggunaken kinssn-kissan. Di dalam Pasambalian hol tersebu'pun
berlaku. Di dalam  pasembahan setizn ucapan vang dilontarkan disveupkan secarn
simbolis, Di sini kearifan dan kebijaks: nuan seseorang akan terlilat. Maksudnya

mereka dapal mengetahui maksud dan wjuan [embicuraan sescorang dalam



menyimpaikan pevomdafin, Hal ini teouony dulam totesan ads: berikut in:

Botalingg wvariange

Pomenta tqrang

Torn digthein oo bosirn

Vou diombak ran badabia

P divaniicng ko monyanghuil

Lode eibarvang kato sampal

o fo ereang ran fo pendenny

Lakilek ikan i gl lah tantu fare i bainonye

{Benelingn nvarirg

Benmata lerang

Vaw eliangia vang berserw

Tau diombak yvang berdebnr

L diruating yang akan menva igul

Tau dibayang kata sampai

Tau dengan ereang dengan gen eang

Terkilas ikan di air sudah tau ju an dan betinanya)
[an wtoran di atas adalah bahwa orane Minangkabau memiliki 'pndengaran dan
penglihatan’ yang wiam, bisa mengl wapi berbapgai dntangan, hat-hati dalam
bertindak serla pandin woinbaca sifas! dan kondisi,

fowambahan digunokan dalam berbagai upacara adat seperli upacara
perkawinan, upacara kemation, kerapatat Fawm dalam rupard dan pungangkatan
penghulu {Ldin, 19852 15). Pasambaban sebogai salah sat upscass ritual dalam
adat Minangkabau mencerminkan nilai-nilai yang berlaku dalsm masvankat
Minangkabau yakni nilai buduya, kerendahan hati, penghargaan terhadap orang

lain, musyawarah, ketelitian dalam berbicers, ketaatan dun kepatuhan terhadap

adat.

' Ervgmg: cam pandang seseomang yang memperlihatkan bihwa ketidaksetjunn dengan pel. | stkap
atou priloke orang lain,
Crendeang: pola prilaku mau sikip wibeh yang no:nyvatakan keridaksetujean erseout.
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balah saw jenis  pasambalicn yang mewadd  untuk dielit o adalab
pasambunan kematian, Kematian selain tduk dapat dirsmalkan juga beruda di
luar jangkavar manusin, meskipun kits meugetahoi behes kit akan snati, namun
tak seormngpun tahy kapan kemalian it tedadi. Kematian bisa lerjadi melald
sebab sinu tanpa sebab, kematinn sebap ad bagion dard thaoan Kehidupen manusia
Bisa lerjudt kepaie sajn dan dimana safa. Kematian akan menimpe. setiap sanusia
tanp melihat sttus, peran dan umuor, Kematian akan terjadi apabila telah datang
waklunys, batk seseorang menyvikainy:  atan tidas,

Kamatian dalam bahasn Mina gkabau berasal dari kata “mati” vang di
bert oy alnn ka'den akb'ran ‘an®. Ma i berand tidak hidup, seasrphan kematian
berarti suatu peristiwa yang tidak di engaju, yang tidak dopat diclakkan oleh
manusiz yakni berpisahoya antara juad dengan roh. Fal ini dupat terjadi atas
kebendak Allah £WT. Hal ini dapat ¢ lihat dajam pepatah Minangkaban berikut
ini;

Kol deavane sErakik brluh

fndah tabinnbek 51 vokik pisang

Aeddan defoing sekik kapambur b

fndak tahawmbek dek hari siang

Kalau datang si rakit baluk

T dak terhambat =i rakit pisang

falau dotang sakit vang akan membanuh

Tidak terhalang oleh harl siang)

Pepatah di atas mempunyai makna babwa jika sjal suda! datang menjemput, (idak

ada sesustu apepun yang dapat menghalanginya.
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BARB IV
PENUTHP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan  penclitian yan: telah  pesulis  lakukan, moeka  dalam
Pasambahan Lamarian di deerah Paub 1X Kecamatan Eurpr] Padang dilpar
disimpulkan hahwy:

|. Teks pasembaban kamation di daseah Pauh [X Kecamstn Kuranji
Padang berbentuk prosa lir: dan pantun,

2. Upacara adst kematian dil ikukan dua kali, pertama upacara Jdi ates
rumah {upacira mencabik “afin, kedua di medan man bapaneh (di
balaman rumah) vang b dsikan  posawbatton adat kematian dan
pen selenggaraan jenaeah menurut adat dan agama lslam,

3. Teks pasambobion kematia  dibangun oleh unsur-unsur seperti; diksi
dan gava bahasy. Gaya baha a meliputs prralelisme don melatora,

+. 151 ks posambahan kemati: n terdiel dard tigs bentuk vaio,;

#. Pasembatan pembuba (mombukak  kato), yang  berisikan
peeniyatasn hormat padn seouruh para ta’lish vang hadic dalam
peristiwa kematian terschut.

b Isi,  wang  menceritakan  tentanz  jenazah,  ketenruan
penyelenggaraan  jenazah  menurer adat da APAMA,
tpenyelengearaan jenazah),

¢ Fasambahar  penutup, vang berisikan penvershan

penyvelengerraan adat kepada ninick mamak,

it
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